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Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Terjadinya Karies Pada Anak Taman Kanak-
Kanak TKIT Al-lzzah

ABSTRAK

Kesehatan gigi anak sangat dipengaruhi oleh peran orang tua, khususnya dalam pola asuh sehari-
hari. Karies gigi masih menjadi masalah kesehatan utama pada anak prasekolah di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap kejadian karies gigi pada anak taman
kanak-kanak. Penelitian menggunakan desain cross-sectional yang dilaksanakan di TKIT Al-lzzah,
Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros, pada Mei—Juli 2025. Sampel penelitian adalah seluruh siswa
TKIT Al-lzzah sebanyak 35 anak dengan teknik total sampling. Data diperoleh melalui kuesioner pola asuh
orang tua dan pemeriksaan gigi anak. Analisis dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh permisif merupakan yang paling dominan (48,6%). Sebagian besar anak
mengalami karies dengan jumlah gigi 5-12 (51,4%). Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan karies gigi anak (p=0,006). Disimpulkan bahwa pola asuh
permisif berhubungan dengan tingginya prevalensi karies gigi pada anak. Disarankan agar dilakukan
peningkatan penyuluhan kesehatan gigi kepada orang tua untuk mencegah karies sejak dini.

Kata kunci : > Pola asuh; orang tua; karies gigi anak; taman kanak-kanak

The Relationship Between Parenting Patterns and the Occurrence of Caries in Kindergarten
Children at TKIT Al-lzzah

ABSTRACT

Children's dental health is greatly influenced by the role of parents, especially in daily parenting
patterns. Dental caries remains a major health problem in preschool children in Indonesia. This study aims to
determine the relationship between parental parenting patterns and the incidence of dental caries in
kindergarten children. The study used a cross-sectional design conducted at TKIT Al-lzzah, Moncongloe
District, Maros Regency, in May—-July 2025. The study sample was all 35 students of TKIT Al-lzzah using a
total sampling technique. Data were obtained through a parenting questionnaire and children's dental
examinations. Analysis was performed using the Chi-Square test. The results showed that permissive
parenting patterns were the most dominant (48.6%). Most children experienced caries with 5-12 teeth
(51.4%). Statistical tests showed a significant relationship between parental parenting patterns and children's
dental caries (p=0.006). It was concluded that permissive parenting patterns are associated with a high
prevalence of dental caries in children. It is recommended that dental health education be increased for
parents to prevent caries from an early age.

Keywords : Parenting patterns; parents; children's dental caries; kindergarten

PENDAHULUAN

Kesehatan gigi adalah komponen penting dari kesehatan secara keseluruhan dan
dapat berdampak pada kualitas hidup seseorang. Kondisi kebersihan gigi dan mulut yang tidak baik dapat
meningkatkan risiko munculnya beragam masalah kesehatan di area mulut, termasuk penyakit gigi berlubang
dan gangguan pada jaringan periodontal. Anak-anak berada pada tahap yang rentan terhadap kerusakan gigi
dan masalah mulut lainnya, karena mereka masih membutuhkan dukungan dari orang dewasa, khususnya
ibu, untuk mengarahkan mereka dalam merawat kebersihan gigi dan mulut mereka. (Pamewa & Anastasia
Kallang, 2023).
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Karies gigi adalah masalah kesehatan serius yang mempengaruhi anak-anak dan memiliki prevalensi
80% di Indonesia. Karena ada bahan makanan berbahaya bagi gigi, yang mengakibatkan kerapuhan gigi.
Tahap akhir dari penyakit ini diwakili oleh lubang yang nampak pada gigi dengan cara Kklinik (karies). (Amila,
2020).

Kerusakan gigi adalah penyakit menular yang merusak struktur email gigi. Kerusakan gigi
menyebabkan gigi menjadi tanggal. Pola makan dengan tinggi gula dapat mempengaruhi peningkatan
prevalensi karies gigi.(Dian Pratiwi dkk., 2024)

Untuk mencegah kerusakan gigi, perawatan gigi sejak dini sangatlah penting. Salah satu tindakan
pencegahan sederhana yang dapat dilakukan untuk menjaga kesehatan mulut dan mencegah kerusakan gigi
adalah menyikat gigi dengan pasta gigi berfluoride. Anak-anak masih bergantung pada orang tua mereka
untuk perawatan kesehatan gigi karena hal itu diperlukan dan demi kepentingan terbaik orang tua. Anak-anak
sering menunjukkan perilaku kesehatan mulut yang baik dengan menyikat giginya secara teratur. (Annisa &
Supriyatna, 2023a).

Perilaku sangat dipengaruhi anak - anak melalui sikap dan tindakan orang tuanya . Orang tua memiliki
pengaruh signifikan yang tentang bagaimana terhadap perilaku anak , terutama dalam hal menjaga
kesehatan gigi .Purnama et al., 2019 dalam (Kristiani dkk., 2023). Orang tua berperan dalam membimbing,
memahami, mengingatkan dan menyediakan perlengkapan untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut anak,
mencegah timbulnya plak dan kerusakan gigi pada anak. Husna, 2016 dala (Kristiani dkk., 2023)

Pola asuh merupakan cara orang tua dalam menkomunikasikan, mengawasi, mendorong, dan
memberikan dukungan kepada anak. Perilaku dan sikap orang tua kepada anaknya akan memengaruhi pola
asuh dan berdampak terhadap anak . Salah satu faktor yang menyebabkan tingginya masalah karies pada
anak adalah faktor perilaku dan kebiasaan. Penyebab terjadinya karies karena kurangnya peran orang tua
untuk membimbing, mengingatkan dan menyediakan fasillitas pada anak. Kurangnya peran orang tua
ditunjukkan dengan sikap yang tidak perduli terhadap kesehatan rongga mulut anak (Made Yudha
Dharmawan dkk., 2024)

Dalam penelitian ini, sasarannya adalah anak TK di TKIT Al Izzah, yang terletak di Mongcongloe,
Kecamatan Mongcongloe, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Berdasarkan hasil survey awal peneliti TK
tersebut belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya terkait masalah hubungan pola asuh orang tua
terhadap terjadinya karies pada anak, sehingga peneliti berfikir bahwa tempat tersebut efektif dilakukan
penelitian karena dapat membantu mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menghasilkan penemuan
baru. Adapuan tujuannya Mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap terjadinya karies pada anak
taman kanak-kanak.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei korelatif dan rancangan
crosssectional. Pengambilan data penelitian dilakukan di TKIT Al-lzzah Kecamatan moncongloe Kabupaten
Maros. Waktu penelitian Mei — Juli 2025. Uiji statistik yang digunakan adalah chi-square. Sampel pada
penelitian ini terdiri dari 35 sampel. Dengan teknik total sampling, Pemeriksaan gigi menggunakan alat
diagnostik standar. Variabel: Independen: Pola asuh orang tua (demokratis, otoriter, permisif). Dependen:
Karies gigi (jJumlah gigi karies). Derajat kepercayaan yang digunakan (a = 0,05). Jika p-value lebih kecil dari a
(0,05) artinya hipotesis ini ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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HASIL

Tabel 4 . 1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin

Umur Jenis kelamin
laki-laki (%) perempuan (%) total (%)
5 13 37,1% 6 17,1% 19 54,3%
6 9 25,7% 7 20,0% 16 45,7%
jumlah 22 62,9% 13 37,1% 35 100,0%

Responden penelitian sebagian besar berusia 5 tahun, yaitu sebanyak 19 anak (54,3%), sedangkan
yang berusia 6 tahun berjumlah 16 anak (45,7%). Jika dilihat dari jenis kelamin, responden didominasi oleh
laki-laki sebanyak 22 anak (62,9%), sedangkan perempuan sebanyak 13 anak (37,1%).

Tabel 4 . 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Gigi Anak dan Jenis Kelamin

Jumlah Gigi Jenis Kelamin
Anak Laki-Laki (%) Perempuan (%) Total (%)
<5 2 5,7% 2 5,7% 4 11,4%
5-12 12 34,3% 6 17,1% 18 51,4%
13-20 8 22,9% 5 14,3% 13 37,1%
Total 22 62,9% 13 37,1% 35 100,0%

Sebagian besar anak memiliki jumlah gigi antara 5-12 gigi, yaitu sebanyak 18 anak (51,4%).
Responden dengan jumlah gigi 13—20 gigi sebanyak 13 anak (37,1%), sedangkan yang memiliki gigi kurang
dari 5 berjumlah 4 anak (11,4%). Berdasarkan jenis kelamin, anak laki-laki lebih banyak (62,9%) dibandingkan
perempuan (37,1%).

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orang Tua.

Pola Asuh N (%)

Demokratis 13 37,1%
Otoriter 5 14,3%
Permisif 17 48,6%
Jumlah 35 100 %

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua menerapkan pola asuh permisif
sebanyak 17 responden (48,6%). Sementara itu, pola asuh demokratis diterapkan oleh 13 responden

(37,1%), dan pola asuh otoriter sebanyak 5 responden (14,3%).

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan hubungan pola asuh orang tua dengan karies gigi

anak

Pola Jumlah Gigi Karies Asym.

Asuh <5 (%) 5-12 (%) 13-20 (%) total (%) Sig
Demokratis 2 5,7% 9 25,7% 2 5,7% 13 37,1% 0,006
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Otoriter 2 57% 3 8,6% 0 0,0% 5 14,3%
Permisif 0 0,0% 6 17,1% 11 2,9% 17 48,6%
Total 4 11,4% 18 51,4% 13 37,1% 35 100,0%

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara pola asuh orang tua dengan
jumlah gigi karies anak (p = 0,006). Anak dengan pola asuh permisif cenderung memiliki karies lebih banyak
(13-20 gigi) yaitu 31,4%, sedangkan anak dengan pola asuh demokratis dan otoriter lebih banyak berada
pada kelompok karies 5-12 gigi.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi (Asymp. Sig) sebesar 0,006 (p > 0,05) yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan jumlah karies gigi anak.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
dengan jumlah gigi karies pada anak taman kanak-kanak, dengan nilai p-value sebesar 0,006 (p < 0,05). Hal

ini berarti pola asuh yang diterapkan orang tua berpengaruh terhadap tingkat keparahan karies pada anak.

Mayoritas responden orang tua di TKIT Al-lzzah menerapkan pola asuh permisif (48,6%). Pola asuh
permisif ditandai dengan pemberian kebebasan yang luas kepada anak, tanpa pengawasan dan kontrol yang
cukup. Anak dengan orang tua permisif cenderung kurang mendapat bimbingan dalam menjaga kesehatan
gigi, seperti menggosok gigi secara teratur atau membatasi konsumsi makanan kariogenik (permen, cokelat,
minuman manis). Kondisi ini tercermin pada hasil penelitian, di mana sebagian besar anak dengan pola asuh

permisif memiliki karies dalam kategori berat (13—20 gigi) yaitu sebesar 31,4%.

Selain itu, penelitian Chandran dkk. (2019) juga memperlihatkan bahwa perilaku ibu dalam merawat
gigi anak berhubungan dengan kejadian karies. Banyak ibu tidak mengajari anak berkumur setelah makan
manis, tidak membatasi konsumsi permen, serta tidak mengajarkan cara menyikat gigi yang benar. Kebiasaan
ini memperburuk kondisi kesehatan gigi anak. Temuan serupa juga diperoleh oleh Agasa (2023), yang
melaporkan bahwa anak dari orang tua dengan pola asuh permisif memiliki indeks DMF-T tertinggi (7,92),

sehingga lebih berisiko mengalami karies.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Pamewa & Kallang (2023) yang melaporkan adanya hubungan
signifikan antara pola asuh ibu dengan status karies gigi pada anak usia prasekolah di Bone. Demikian pula
penelitian Nirmalasari (2020) menemukan bahwa pola asuh permisif berkaitan dengan skor karies yang tinggi
pada anak usia dini. Hal ini memperkuat bukti bahwa peran orang tua melalui pola asuh sangat memengaruhi

perilaku anak dalam menjaga kebersihan gigi.
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Selain faktor pola asuh, perlu disadari bahwa kejadian karies juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
kebiasaan mengonsumsi makanan manis, pengetahuan kesehatan gigi, akses terhadap layanan kesehatan
gigi, serta peran guru di sekolah. Namun, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pola asuh orang tua tetap
menjadi faktor utama dalam membentuk perilaku kesehatan gigi anak sejak usia dini.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pola asuh permisif berhubungan dengan tingginya jumlah
gigi karies, sedangkan pola asuh demokratis dan otoriter cenderung melindungi anak dari karies yang lebih

parah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada hubungan pola asuh orang tua dengan karies gigi
pada anak taman kanak-kanak. Dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan pola asuh orang tua terhadap
terjadinya karies pada anak taman kanak-kanak.

Sebaiknya lebih meningkatkan penyuluhan dan pendidikan kesehatan gigi untuk orang tua murid,
dengan mengadakan kerjasama dengan tenaga kesehatan agar orang tua mendapatkan pengetahuan
tentang kesehatan gigi agar karies gigi anak dapat dicegah sejak dini, dan mencari informasi tentang menjaga
kesehatan gigi dan mulut untuk lebih meningkatkan pengetahuan ibu bisa melalui media sosil dan cetak
maupun elektroni.
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